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Tesisini adalah tentang unjuk rasa mahasiswa di Jakarta, perhatian utama dalam kajian ini adalah pada
penanganan unjuk rasa mahasiswa yang dilakukan oteh Sat Dalmas Polda Metro Jaya (studi kasus unjuk
rasa mahasiswa universitas Dr. Mustopo). Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kwalitatif, dengan metode etnografi.

M ahasi swa sebelum melakukan unjuk rasa sesuai dengan Undang-Undang No. 9 Tahun 1998 harus
memberitahukan kegiatannya kepada pihak kepolisian setempat. Namun ada juga mahasiswa yang berunjuk
rasa tanpa melakukan pemberitahuan kepada pihak kepolisian secararesmi. Studi kasus unjuk rasa
mahasiswa Universitas Dr. Mustopo adalah salah satu bentuk unjuk rasa mahasiswa yang tidak melakukan
pemberitahuan resmi kepada pihak kepolisian. Penanganan unjuk rasa yang tidak melakukan pemberitahuan
kepada pihak kepolisian tentu saja berbeda dengan unjuk rasa yang telah memberitahukan kepada pihak
kepolisian. Petugas kepolisian akan panik bila ada unjuk rasa yang tidak ada pemberitahuan, pengamanan
jalannya unjuk rasa kurang maksimal karenatidak ada koordinasi antara pemimpin unjuk rasa dengan
petugas kepolisian.

Studi kasus dalam tesis ini adalah aksi unjuk rasa mahasiswa Universitas Dr. Mustopo yang tidak
melakukan pemberitahuan unjuk rasa kepada kepolisian. Akibat dari tidak adanya pemberitahuan unjuk rasa
adalah pola penanganan unjuk rasa oleh Sat Dalmas Polda Metro Jaya yang berakhir dengan bentrok fisik
antara petugas dan pengunjuk rasa.

Salah satu korban kekerasan adalah Kapolres Metro Jakarta Selatan yang sempat dipukul oleh salah satu
oknum mahasi swa pengunjuk rasa. Sehingga kejadian tersebut memicu anggota Dalmas menjadi emosional,
dengan mengeluarkan tembakan peringatan. Dampak dari tindakan itu, mahasi swa pengunjuk rasa

mel akukan kekerasan terhadap petugas Dalmas, dengan cara melempar batu. Sehinggaterjadi bentrok antar
pengunjuk rasa dengan petugas Dalmas.

Penanganan masalah tersebut di atas yang dilakukan oleh Sat Dalmas Polda Metro Jaya dengan melakukan
tindakan pencegahan agar kerusuhan tidak meluas, kemudian dilanjutkan dengan membubarkan aksi
mahasi swa tersebuit.
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